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Hadirin jama’ah jum’at rahumakumullah.
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Banyak Filosofi jawa yang cukup sederhana, tetapi memiliki makna
yang cukup tinggi, diantaranya “ojo dumeh.” Sebagai sebuah nilai, ojo
dumeh memiliki makna sangat dalam dan masuk dalam ranah yang luas.
Bisa mengenai kedudukan, kekuasaan, kekayaan dan status sosial. la
merupakan ajaran Jawa, yaitu orang harus sadar bahwa kehidupan itu
berputar. Suatu saat di atas dan pada saat yang lain di bawabh. Inilah yang
disebut cokromanggilingan. Cakra artinya roda atau cakram, sedangkan
manggilingan berarti yang berputar.

Ojo dumeh dalam bahasa Indonesia sehari-hari artinya ‘jangan
mentang-mentang’. Ojo dumeh sugih (jangan mentang-mentang kaya).
Ojo dumeh kuwasa (jangan mentang-mentan berkuasa). Ojo dumeh
pinter dan sebagainya. Allah mengingatkan :
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"Dan janganlah engkau berjalan di muka bum/ ini dengan sombong, untuk
menampakkan kekuasaan dan kekuatanmu, karena sesungguhnya sekuat
apa pun hentakan kakimu, kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan
setinggi apa pun kepalamu, sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi
gunung.” (Al Isro ayat 37)

Hadirin jama’ah jum’at rahumakumullah.

Kalau ada nasihat yang diawali dengan kata ‘ojo’ maka kita harus
mencari makna afirmatif (anjuran) yang terkandung di dalamnya.
Demikian juga dengan nasihat ‘ojo dumeh’, berarti anjuran di dalamnya
ialah agar kita andhap asor. Atau dalam ungkapan lain wani ngalah ( berani
mengalah), luhur (dhuwur) wekasane artinya akan naik derajatnya atau
mendapatkan yang sempurna di kemudian hari .
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Dari Abu Hurairah ra. yang berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Harta tidak akan berkurang karena shadaqah. Allah pasti akan menambah
kemuliaan seseorang yang suka memaafkan. Juga tidaklah seseorang itu
merendahkan diri karena Allah, melainkan ia akan diangkat pula derajatnya
oleh Allah ‘Azzawajalla.

'‘Ojo dumeh’ atau jangan mentang-mentang tidak sekedar
menganjurkan ‘orang yang lebih’ untuk tidak pamer kelebihannya kepada
‘orang yang kurang’, tetapi anjuran untuk berlaku sopan atau hormat
kepada orang yang kurang dari dia agar orang tidak tersinggung.
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,
yaitu orang-orang yang beriman.” (Asy Syuro ayat 215)

Sikap ‘ojo dumeh’ didasarkan pada kenyataan bahwa jalannya
kehidupan itu bagaikan roda yang berputar. Setiap titik pada roda akan
mengalami perubahan posisi. Dari bawah ke atas dan dari atas ke bawah.
Pada saat kehidupan kita di atas, jangan lupa bahwa pada saatnya nanti
akan berputar dan berada di bawah. Dengan demikian, nasihat ‘ojo
dumeh’ juga memberi makna agar orang tidak lupa hari esok. Ojo dumeh
kaya lalu boros, tidak menabung untuk hari esok. Ojo dumeh berkuasa lalu
tidak ingat hari pensiun, saat kita sudah tidak punya kekuasaan. Ojo
dumeh golek mulyanlng urip nang dunyo, terus lupa bekal kematian.

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Hadirin jama’ah jum’at rahumakumullah.

Semua kemuliaan, kekayaan dan kekuasaan tidaklah kekal bagi
pemiliknya. Semua itu adalah titipan dari Alloh yang suatu saat pasti akan
diminta kembali.B eberapa musibah yang menimpa bangsa ini, menjadi
pelajaran berharga bahwa ketika Alloh mengambil, tak seorangpun
mampu mencegah.

Maka, dengan memegangi filosofi “ojo dumeh” mudah-mudahan
kita tidak terjebak oleh silau gemerlapnya kehidupan dunia. Tidak terjebak
pada kelebihan-kelebihan yang kita miliki sehingga kelebihan yang kita
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miliki tidak menjadikan kita sombong, takabur, lupa diri dan bertindak
sewenang-wenang kepada orang lain dan merendahkan harkat dan
martabat mereka, sebab semua itu malah akan menjadi bumerang bagi
diri kita,

Maka, mari waspada sebelum Alloh akhirnya mencabut kelebihan-
kelebihan yang kita miliki. Rasulullah SAW bersabda:

“Tawadhu adalah termasuk akhlak para Nabi dan sombong adalah
termasuk akhlak orang kafir dan fir'aun”.

Al Hasan Al Bashri berkata, “Tahukah kalian apa itu tawadhu'?
Tawadhu’ adalah engkau keluar dari kediamanmu lantas engkau bertemu
seorang muslim. Kemudian engkau merasa bahwa ia lebih mulia darimu.”
Nabi mengajarkan doa:
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(Ya Allah, tunjukilah padaku akhlag yang baik. Tidak ada yang dapat
menunjuki pada baiknya akhlaq tersebut kecuali Engkau)” (HR. Muslim).
Mari kita bawa ungkapan ojo dumeh tersebut ke dalam kehidupan
kita agar kita bisa lebih mawas diri, lebih bersyukur, lebih bisa menghargai
orang lain dan tentunya akan membuat kita bisa lebih arif menyikapai
kelebihan dan kekurangan kita.
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